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Hakikat dari manajemen kelas adalah penciptaan kondisi belajar peserta didik 
yang lebih kondusif. Sedangkan kondisi belajar yang kondusif merupakan prasyarat 
yang paling penting bagi kelancaran terselenggaranya kegiatan belajar peserta didik, 
sehingga dengan lancarnya pelaksanaan pembelajaran berpengaruh terhadap hasil 
belajar yang lebih optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Implentasi Manajemen Kelas pada pembelajaran akidah akhlak di MA Mamba’ul 
Ulum Margoyoso Kec. Sumberejo Kab. Tanggamus. Manajemen kelas yang baik 
adalah yang dapat melayani dan membantu kebutuhan peserta didik dalam 
pembelajaran. Oleh karena itu, manajemen kelas merupakan substansi penting dalam 
pelaksanaan pembelajaran dan kompetensi profesional guru. Peserta didik bukan lagi 
subyek yang harus selalu aktif, sedangkan guru bukan lagi sebagai pusat 
pembelajaran melainkan bertindak sebagai fasilitator dan manajer kelas serta 
bertanggung jawab pada pelaksanaan pembelajaran yang kondusif dan bermakna 
dengan jalan memberdayakan segala komponen dalam kelas dan hal-hal yang 
mendukung lainnya.Penelitian ini menggunakan metode deskripsi analisis dengan 
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini guru Akidah Akhlak, Kepala Madrasah 
dan Peserta Didik adalah sebagai subjek penelitian.Pengumpulan data dilakukan 
dengan berbagai cara antara lain wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang 
berhubungan dengan obyek yang diteliti. Kemudian dianalisis dengan menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
pengetahuan pada guru dan calon guru akan pentingnya manajemen kelas dalam 
proses pembelajaran sehingga tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa implementasi manajemen kelas dalam pelaksanaan 
pembelajaran di MA Mamba’ul Ulum Margoyoso Kec. Sumberejo Kab. 
Tanggamus.sudah dilakukan dengan sangat baik dengan menggunakan indikator 
manajemen kelas yang meliputi: (a) pengaturan peserta didik, dan (b) pengaturan 
fasilitas. 
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A. Penegasan Judul 
Dalam sebuah karya ilmiah, judul merupakan cerminan dari isi yang 
terkandung didalamnya, dan judul skripsi yang penulis bahas adalah 
"Implemantasi Manajeman Kelas pada Pembelajaran Akidah Akhlak di 
MA Mamba’ul Ulum Margoyoso Kec. Sumberejo Kab. Tanggamus". 
Sebelum mebahas lebih jauh berbagai masalah dalam penelitian ini, agar 
tidak terjadi perbedaan persepsi dan penafsiran judul skripsi ini, maka terlebih 
dahulu penulisakan menjelaskan pengertian dari judul penelitian penulis. 
Hal ini dikaksudkan agar pembahasan selanjutnya lebih terarah dan 
dapat diambil suatu pengertian yang jelas. Adapun penjelasan istilah judul-
judul tersebut sebagai berikut: 
1. Implemantasi  
Implementasi adalah pelaksanaan penerapan. Implementasi 
merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi 
dalam suatu tindakan praktis sehingga memberi dampak, baik berupa 




                                                             
1 . Waskito, Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: Kawah Media, 2010) h. 214 
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2. Manajemen kelas  
Merupakan proses mengorganisasikan semua sumber daya kelas 
untuk terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
2
  
3. Pembelajaran Akidah Ahlak  
Pembelajaran berasal dari dua kata dasar “belajar” dan “mengajar”. 
Dalam proses pembelajaran, unsur proses belajar memegang peranan 
yang vital. Hamalik menegaskan, bahwa mengajar adalah proses 
bimbingan kegiatan belajar, bahwa kagiatan mengajar hanya akan 
bermakna apabila terjadi kegiatan belajar. Lebih lanjut Oemar Hamalik 




Akidah berasal dari kata „aqd’ yang berarti pengikatan. 
Maksudnya mengikat hati terhadap hal tersebut. Akidah adalah apa yang 
diyakini oleh seseorang. Jika dikatakan,‟‟dia mempunyai akidah yang 
benar,‟‟berarti akidahnya bebas dari keraguan. Sedangkan Akidah 






                                                             
2 Sudarwan Danim dan Yunan Danim, Administrasi Sekolah dan Manajemen Kelas, 
(Bandung Pustaka Setia, 2010), h. 100 
3 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal.,28. 
 
4 M. Hidayat Ginanjar Dan Nia Kurniawati, Pembelajaran Akidah Akhlak dan 
Korelasinya Dengan Peningkatan Akhlak Al-Karimah Peserta Didik, Jurnal Edukasi Islami Jurnal 






4. MA Mamba’ul Ulum Margoyoso Sumberejo Tanggamus 
Adalah suatu lembaga pendidikan formal jenjang menengah atas 
yang berada dibawah naungan Departemen Pendidikan Agama. Terletak 
di Desa Margoyoso kec. Sumberejo Kab. Tanggamus  
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan Penulis dalam memilih judul skripsi ini adalah karena 
pentingnya manajeman kelas dalam proses belajar mengajar yang mampu 
meningkatkan, menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas agar 
terciptanya kenyamanan dan suasana belajar mengajar yang efektif. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi setiap 
bangsa, karna hal tersebut berkaitan dengan masa depan bangsa tersebut. 
Dalam diri suatu bangsa terdapat kualitas dan hanya bisa dibina melalui 
pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sadar yang direncanakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Adapun tujuan dari pendidikan itu 
sendiri adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia itu sendiri 
dengan melalui proses pembelajaran. 
Berbicara mengenai pendidikan maka barang tentu tidak terlepas dari 
proses pembelajaran yang memang merupakan bagian terpenting dari proses 
pendidikan dalan suatu institusi pendidikan. Diamana adanya proses interaksi 
peserta didik dengan guru  dan sumber belajar pada lingkungan belajar. 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar dapat terjadi 
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proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan keterampilan serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik, yang nantinya pencapaian hasil belajar yang telah dirumuskan 
tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran.  
Proses pembelajran dapat di implementasikan dengan baik ketika guru 
dapat mengelola kelas secara optimal. Pengelolaan kelas merupakn rangkaian 
tingkah laku kompleks yang digunakan oleh guru untuk memelihara suasana 
kelas sehingga memungkinkan peserta didik belajar dengan hasil yang 
efisien. Dan berkualitas tinggi, guna mencapai tuuan pembelajaran. 
Pengelolaan kelas yang optimal akan mempengaruhi proses belajar mengajar  
dikelas, yang nantinya menjadi ukuran kemahiran dan tingkat kemampuan 
peserta didik dalam menerima pembelajaran yang telah diberikan. 
Dalam kegiatan belajar mengajar agar seorang guru dapat 
melaksanakan tugasnya secara professional, memerlukan wawasan yang 
mantap dan utuh tentang kegiatan belajar mengajar. Seorang guru harus 
mengetahui dan memiliki gambaran yang menyeluruh mengenai bagaimana 
proses belajar mengajar itu terjadi, serta langkah-langkah apa yang diperlukan 
sehingga tugas-tugas keguruan dapat dilaksanakan dengan baik dan 
memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  Ketika terjadi 
proses pembelajaran, banyak hal yang harus diperhatikan guru. Berbeda 
jumlah dan karakteristik siswa, berbeda pula cara mengelolanya. 
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Manajemen kelas merupakan salah satu ketrampilan yang harus 
dimiliki guru dalam  memahami, mendiagnosis, memutuskan dan 
kemampuan bertindak menuju perbaikan suasana kelas yang dinamis. Maka 
dari itu seorang guru memiliki andil yang sangat penting dan berperan 
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam 
membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya 
secara optimal. Didalam kelas guru melaksanakan dua tugas pokoknya yaitu 
kegiatan mengajar dan mengelola kelas. Kegiatan mengajar pada hakikatnya 
adalah proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar siswa. 
Sedangkan kegiatan mengelola kelas tidak hanya berupa pengaturan kelas, 
fasilitas fisik dan rutinitas. Kegiatan mengelola kelas dimaksudkan untuk 
menciptakan dan mempertahankan suasana dan kondisi kelas. Sehingga 
proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 
Kaitannya dengan urian di atas, dalam al Qur’an Surat As-Saff : 4, 
dijelaskan bahwa : 
ًّا ّ ف هِ َص يلِ بِ ُىَى فِي سَ ل َاتِ ُق يَي ي َِّر ُِحبُّ ال َ ي ْسُصىص إِىَّ َّللاَّ َاٌى َه ي ٌْ ُ َّهُْن ب ًَ أ  كَ
Artinya: :“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh”.
5
 
                                                             
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang, Karya Toha Putra, 
2007), h. 440 
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Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah menganjurkan 
untuk melakukan sesuatu dengan cara yang terorganisir dan direncanakan 
dengan matang. Hal ini bertujuan agar terciptanya suatu kesatuan yang 
kokoh dalam suatu organisasi demi tercapainya tujuan yang dicita-citakan. 
Oleh sebab itu pengelolaan kelas diperlukan karena maju tidaknya 
dunia pendidikan itu tidak bisa dilepas dariperanan para guru. Namun, 
peranan guru disisni bukan sekear aktifitas mengajarkan materi 
pembelajaran kepda siswa, namun juga menyeimbangkan antara 
kemampuan mengajar dan kemampuan manajemen kelas yang baik. 
Keduanya merupakan faktor yang tidak bisa dipisahkan.
6
 
Dari pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa manajemen 
kelas adalah usaha yang dilakukan oleh guru yang mengelola dan 
mengatur semua sumber daya yang ada di dalam kelas, yaitu peserta 
didik,ruangan dan perlengkapan yang ada didalam kelas.  
Manajemen kelas pada umumnya bertujuan untuk meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Tujuan 
manajemen kelas merupakan sesuatu yang diharapkan dari suatu proses 
yang panjang karena tujuan merupakan sesuatu yang esensial, leh karena 
itu besar maknanya dalam segala aktivitas, dapat memberi petunjuk 
kemana kapan aktivitas akan berahir juga dapat menjadi petunjuk dalam 
melaksanakan aktivitas selanjutnya.  
                                                             
6 Salman Rusdie, Prinsip-PrinsipManajemen Kelas, (Jogjakarta: Diva Pers, 2011), h. 23 
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Dalam proses pendidikan dan pengejaran di sekolah, terdapat mata 
pelajaran Akidah Akhlak yang merupakan mata pelajaran yang harus 
diikuti oleh seluruh peserta didik. Karena mata pelajaran akidah akhlak 
merupakan hal yang paling penting dalam membina peserta didik agar 
tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah 
SWT dan berakhlak mulia, serta untuk menghasilkan manusia yang jujur, 
saling menghargai perbedaan, harmonis dan produktif baik personal 
maupun sosial.  
Tidak mengherankan jika berhasil suatu lembaga pendidikan 
(sekolah) akan sangat bergantung pada manajemenya. Dan oleh sebab itu 
guru harus mampu mengelola kelas agar peserta didik dapat meningkatkan 
efektivitas terhadap mata pelajaran Akidah Akhlak di dalam proses belajar 
mengajar. 
Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah bertujuan 
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang 
diwujudkan dalam Ahlaknya yang terpuji melalui pemberian dan 
memupuk pengetahuan, pengalaman, peserta didik melalui Akidah Akhlak 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan 
meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaanya bagi Allah SWT serta 
berakhlak beruntung dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara.  
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Selain membutuhkan kepedulian semua pihak dalam rangka 
menyukseskan tujuan diatas, juga harus diperhatikan adalah adanya 
berbagai macam efektivitas kegiatan guru dalam pengajaran dikelas. Jadi 
Efektivitas merupakan faktor yang sangat penting bagi proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, 
menyenangkan, dan dapat tercapaitujuan pembelajaran yang sesuai dengan 
harapan.  
Dikatakan efektif jika kegiatan itu dapat diselesaikan apada waktu 
yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Efektivitas menekankan 
pada rencana dan tujuan yang dicapai. Oleh karena itu, efektivitas 
pembelajaran sering kali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran, 
atau dapat diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi. 
Menurut Wottuba and Wrigg menyimpulkan indikator yang 
menunjukan pembelajaran yang efektif, yaitu: 
1. Pengorganisasian pembelajaran dengan baik 
2. Komunikasi secara efektif 
3. Penguasaan dan antusiasme dalam mata pembelajaran 
4. Sikap positif terhadap peserta didik 
5. Pemberian nilai yang adil 
6. Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran.7 
Berdasarkan perndapat di atas, maka dapat dipahami bahwa 
dengan adanya efektivitas, kegiatan guru dalam mengajar dapat 
memudahkan peserta didik dalam mempelajari suatau materi pelajaran. 
termasuk juga dalam mempelajari mata pelajaran Akidah Akhlak yang 
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sedang dipelajari dan sedang diphadapi oleh peserta didik. Hanya 
permasalahanya bagaimana menajemen kelas dapat meningkatkan 
efektifitas terhadap mata pelajaran yang dipelajarinya.  
MA Mamba’ul Ulum Margoyoso Kec. Sumberejo Kab. 
Tanggamus adalah lembaga pendidikan islam yang memfokuskan 
pendidikanya pada pembinaan dan pendidikan bidang agama namun 
demikian lembaga pendidikan ini tetap memberikan porsi yang cukup 
dalam pendidikan umumnya. Sehingga diharapkan para peserta didiknya 
mempunyai intelektual yang tinggi tetapi juga disertai akhlak yang mulia. 
MA Mamba’ul Ulum Margoyoso Kec. Sumberejo Kab. 
Tanggamus merupakan salah satu lembaga pendidikan yang terus berusaha 
meningakatkan sumberdaya manusia yang berkualitas melalui manajemen 
kelasnya. maka, diperlukan berbagai upaya guru untuk meningkatkan 
kualitas peserta didik yaitu melalui pengaturan peserta didik dan 
pengaturan fasilitas pada saat proses belajar berlangsung agar menjadikan 
pembelajaran lebih efektif. 
Indikator manajemen kelas meliputi pengaturan peserta didik dan 
pengaturan fasilitas sehingga guru akidah akhlak harus betul betul 
menguasai keempat kompetensi tersebut, guru adalah salah satu dari 
sekian banyak faktor yang mempengaruhi seberapa besar keberhasilan 
pembelajaran tercapai. Maka seorang guru harus memiliki kemampuan 
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mengelola kelas dengan baik agar mampu memberikan stimulus bagi 
perserta didik sehingga menghasilkan  feedback yang mengagumkan. 
Peranan guru yang bukan sekedar aktifitas mengajarkan materi 
pembelajaran kepada siswa, namun juga menyeimbangkan antara 
kemampuan mengajar dan kemampuan manajemen kelas yang baik. 
Menjadi faktor kesulitan tersendiri 
Pelaksanaan manajemen kelas di MA Mamba’ul Ulum Margoyoso, 
tergolong sudah cukup baik akan tetapi masih terdapat kekurangan yang 
harus diperbaiki  Kurangnya kesadaran dari tenaga pendidik akan 
pentingnya manajemen kelas umtuk menciptakan suasana kelas yang 
dinamis. Masih terdapat  siswa di sekolahan yang kurang disiplin sehingga 
menyebabkan sulitnya tenaga pendidik untuk melaksanakan manajemen 
kelas dengan baik. 
Mengingat pentingnya pengelolaan kelas yang telah dijelaskan 
diatas maka hal inilah yang menjadi sebab ketertarikan penulis untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dan mengambil judul: “Implementasi 
Manajemen Kelas Pada Pembelajaran Akidah Akhlak di MA Mamba’ul 






D. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian 
1. Fokus penelitian 
 Fokus pada penelitian ini adalah Implementasi Manajemen Kelas 
Pada Pembelajaran Akidah Akhlak di MA Mamba’ul Ulum Margoyoso 
Kec.Sumberejo Kab.Tanggamus. 
2. Sub fokus penelitian 
 Dari fokus penelitian diatas  dibagi menjadi dua sub fokus 
penelitian yaitu: 
a. Pengaturan peserta didik pada pembelajaran Akidah Akhlak di MA 
Mamba’ul Ulum Margoyoso Kec.Sumberejo Kab.Tanggamus. 
b. Pengaturan fasilitas pada pembelajaran Akidah Akhlak di MA 
Mamba’ul Ulum Margoyoso Kec.Sumberejo Kab.Tanggamus. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaturan peserta didik pada pembelajaran Akidah Akhlak di 
MA Mamba’ul Ulum Margoyoso Kec.Sumberejo Kab.Tanggamus? 
2. Bagaimana Pengaturan fasilitas pada pembelajaran Akidah Akhlak di MA 





F. Tujuan Penelitian 
Berdasaerkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaturan peserta didik pada pembelajaran 
Akidah Akhlak di MA Mamba’ul Ulum Margoyoso Kec.Sumberejo 
Kab.Tanggamus 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaturan fasilitas kelas pada 
pembelajaran Akidah Akhlak di MA Mamba’ul Ulum Margoyoso 
Kec.Sumberejo Kab.Tanggamus 
3. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Kegunaan Teoretis  
a. Menambah informasi untuk dunia pendidikan Indonesia, terutama 
terhadap guru mengenai pengelolaan kelas. 
b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan mengenai 
pengelolaan kelas pada pembelajaran akidah akhlak 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini berguna sebagai pembelajaran 
sekaligus pemahaman mengenai pengelolaan kelas pada pembelajaran 
akidah akhlak 
b. Bagi sekolah sebagai evaluasi dasar mengenai pengelolaan kelas 
khususnya pada pembelajaran akidah akhlak 
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c. Bagi pembaca, memberikan tambahan informasi penelitian, sebagai 
bahan referensi untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya 
yang sejenis. 
4. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosdur Penelitian 
a. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawanya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai istrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowbalal, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
8
 
Selanjutnya, penelitian deskriptif digunakan untuk 
memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi 
pada situasi sekarang. Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah 
menghimpun informasi/ pengumpulan data, klasifikasi, dan analisis 
data, interpretasi, membuat kesimpulan dan laporan.
9
 
                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2012) h. 15 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 76 
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Hal ini dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat 
gambaran tentang sesuatu keadaan secara obyektif dalam suatu 
deskripsi situasi. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini digunakan 
metode deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. 
Disamping itu juga menyajikan data, menganalisis dan 
menginterpretasi, serta bersifat komperatif dan korelatif. Maka, 
peneliti akan menggambarkan/ memaparkan data-data yang telah 
diperoleh berkaitan dengan “Implementasi Manajemen Kelas Pada 
Pembelajaran Akidah Ahlak. 
b. Prosedur penelitian 
Bogdan & Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis/lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Analisa 
dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang dimana 
dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan adalah 
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2. Desain Penelitian 
Penelitian ini didesain dengan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Studi kasus dilakukan di MA Mamba’ul Ulum 
Margoyoso Kec. Sumberejo Kab. Tanggamus. Pengumpulan data/ 
informasi dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Lalu data/ informasi yan diperoleh dianalisis. Dalam 
penelitian ini yang diteliti adalah mengenai implementasi manajemen 
kelas dalam efektivitas pembelajaran akidah ahlak. 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
a. Partisipan 
Partisipan adalah pengambilan bagian atau keterlibatan orang 
atau masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran, 
maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan 




Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpartisipasi atau 
ikut serta dalam suatu kegiatan, atau subjek yang dilibatkan didalam 
kegiatan mental dan emosi serta fisik sebagai peserta dalam 
memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses 
belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan serta 
bertangguang jawab atas keterlibatanya. 
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 Sumarto Dan Hetifa Sj, inovasi, Partisipasi  dan Good Governace, (Bandung: Yayasan 
Obor Indonesia, 2013) h. 17 
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Dalam hal ini peneliti melibatkan beberapa partisipan yaitu: 
1) MA Mamba’ul Ulum Margoyoso 
Kegiatan penelitiaan ini tentunya memerlukan tempat yang akan 
dijadikan sebagai latar untuk memperoleh data yang diperlukan 
guna mendukung tercapainya tujuan penelitian. Penelitian ini 
bertempat di Sekolah Menengah Atas di Desa Margoyoso 
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus.  
2) Kepala Sekolah Ma Mamba’ul Ulum Margoyoso 
Kepala sekolah adalah guru yang diberikan tugas tambahan untuk 
memimpin satu sekolah yang diselenggarakan proses belajar 
mengajar atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang 
memberikan pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Bapak 
Drs. Usman adalah selaku kepala sekolah MA Mamba’ul Ulum 
Margoyoso, pada penelitian ini berpartisipasi membantu proses 
perizinan dalam penelitian yang dilakukan. Dalam pertimbanganya 
kepala sekolah dapat memberikan informasi tentang profil sekolah, 
bidang akademik, bidang kesiswaan, fasilitas, dan kegiatas siswa 
Eskul (Ekstra Kurikuler) 
3) Guru Akidah Ahlak 
Kegiatan ini memerlukan pengetahuan tentang bagaimana interaksi 
Guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar, khususnya 
dalam penelitian ini berfokus pada guru Akidah Ahlak yaitu pada 
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sekolah MA Mamba’ul Ulum Margoyoso, agar dapat mengetahui 
bagaimana Implementasi Manajemen Kelas dalam Efektifitas 
Pembelajaran Akidah Ahlak. 
4) Peserta Didik 
Penelitian ini berfokus pada siswa kelas VII dan VIII, subjek 
penelitian ini berpusat pada mata pelajaran Akidah Ahlak. 
b. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di MA Mamba’ul Ulum Margoyoso 
Kec. Sumberejo Kab. Tanggamus, yang merupakan sekolah menengah 
atas yang berada dibawah naungan Departemen Pendidikan Agama. 
Dimana dalam hal ini menjadi objek penelitian. 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Metode wawancara adalah “teknik pengumpulan data melalui proses 
tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan 
datang dari pihak yang mewawancara dan jawaban diberikan kepada 
pihak yang diwawancarai.  Menurut Cholid Nurbuko dan Abu Ahmadi 
wawancara adalah “proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih secara bertatap 
18 
 




Berdasarkan kutipan di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan metode interview adalah metode yang 
dipergunakan untuk memperoleh data yang valid secara langsung 
meminta keterangan dari pihak yang di wawancara, karena metode ini 
merupakan cara yang mudah dan praktis untuk menghimpun data yang 
diperlukan, dengan demikian informasi yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti bisa diperoleh dari pihak-pihak tertentu yang dianggap 
mewakili. 
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) 
maupun dengan menggunakan telepon. 
1. Wawancara terstruktur  
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data, bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 
yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 
pengumpulan data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah 
disiapkan. 
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2. Wawancara tidak terstruktur  
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan.
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Dari jenis interview diatas, penulis menggunakan wawancara 
tidak terstruktur, artinya bahwa penginterview memberikan kebebasan 
kepada orang yang interview untuk memberikan tanggapan atau 
jawaban sendiri. Penulis menggunakan cara ini karena untuk 
mendapatkan data yang relevan dan juga tidak menginginkan adanya 
kekakuan antara penulis sebagai penginterview dengan orang yang 
diinterview. Dalam pelaksanaannya penulis akan mewawancarai 
kepala sekolah dan juga Guru Akidah Akhlak untuk mendapatkan 
data tentang Implementasi Manajemen Kelas Pada Pembelajaran 
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Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui seuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 
terhadap keadaan atau perilaku obyek sasaran.
14
 Observasi sebagai 
tehnik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 
dibandingkan dengan tehik lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Jika 
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka 
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi objek-objek alam yang lain. 
Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 




Dalam tahap ini penulis menggunakan observasi non partisipan 
peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang 
diamati, maka dalam observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan 
hanya sebagai pengamat independen.
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Metode ini digunakan untuk proses interaksi antara guru 
dengan murid di MA Mamba’ul Ulum Margoyoso Kec. Sumberejo 
Kab. Tanggamus. Data yang akan dikumpulkan melalui teknik 
observasi meliputi: interaksi guru dengan siswa, kondisi saat proses 
belajar mengajar di kelas, letak geografis keadaan lingkungan sarana 
prasarana dan tata ruang kerja. 
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Pengumpulan data ini dimaksud agar penulis dapat melihat 
langsung bagaimana Manajemen Kelas Pada Pembelajaran Akidah 
Akhlak di MA Mamba’ul Ulum Margoyoso Kec. Sumberejo Kab. 
Tanggamus. 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, photo, 
prasasti, notulen, agenda, dan sebagainya. Metode dokumentasi adalah 
merupakan sumber non manusia, sumber ini adalah sumber yang 
cukup bermanfaat sebab telah tersedia sehingga akan relative murah 
pengeluaran biaya untuk memperolehnya, sumber ini merupakan 
sumber yang stabil dan akurat sebagai cerminan situasi/kondisi yang 




Metode dokumentasi ini penulis gunakan sebagai metode 
pendukung untuk melengkapi data-data yang diperoleh. Adapun 
dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tertulis 
tentang Pelaksanaan Implementasi Manajemen Kelas Pada 
Pembelajaran Akidah Akhlak di MA Mamba’ul Ulum Margoyoso 
Kec. Sumberejo Kab. Tanggamus. 
                                                             




5. Prosedur Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, data dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
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Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah 
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis yang diperoleh 
selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu. Langkah-langkah 
yang ditempuh penulis dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi data  
Reduksi data adalah proses analisis untuk merangkum, memilih 
hal- hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya dan membuang yang tidak penting. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
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b. Penyajian data 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori. Untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adala teks yang bersifat naratif. Dengan penyajian 
seperti itu diharapkan informasi tertata dengan baik dan benar dan 
menjadi bentuk yang padat dan muda dipahami untuk menarik sebuah 
kesimpulan. 
c. Verifikasi data 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi, apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 




d. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengkontruksi dan 
menafsirkan data untuk menggambarkan secara mendalam dan untuk 
mengenai masalah yang diteliti. Setelah data hasil penelitian terkumpul 
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selanjutnya data tersebut dianalisis dengan menggunakan data yang 
bersifat kualitatif yang dapat diartikan “metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
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6. Uji Keabsahan Data 
Agar hasil penelitian dapat diperanggungjawabkan maka 
dikembangkan tata cara untuk mempertanggungjawabkan keabsahan hasil 
penelitian, karena tidak mungkin melakukan pengecekan terhadap 
instrument penelitian yang diperankan oleh peneliti itu sendiri, maka yang 
akan diperiksa adalah datanya. 
Untuk menetapkan keabsahan (trusiworthiness) data diperlukan 
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 
sejumlah kriteriatertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralian (transferability), kebergantungan 
(depenbality), dan kepastian (comfirmability).
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Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ada 4 macam yaitu 
sebagai berikut: 
a. Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya 
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kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data yang 
telah diperoleh dilakukan kebawahannya yang dipimpin, keatasan yang 
menugasi, dan keteman kerja yang merupakan kelompok kerja sama. 
Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti 
dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana 
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga 
sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan 
dengan tiga sumber data tersebut. 
b. Triangulasi untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik 
pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-
beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 
yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 
dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut 
pandangnya berbeda-beda. 
c. Triangulasi waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu dalam 
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain 
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan 
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data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 
sampai ditemukan kepastian datanya.
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d. Triangulasi teori 
Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi. 
Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori 
yang relevan untuk menghindari bisa individual peneliti atas temuan 
atau kesimpulkan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat 
meningkatkan kedalaman pemahaman peneliti mampu menggal 
pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis data yang 
diperoleh. 
Pada penelitian ini, uji kredibilitas data hasil penelitian dilakukan 
dengan triangulasi teknik, yaitu menggunakan teknik pengumpulan data 
observasi, dokumentasi dan wawancara kepada subyek penelitian. Selain 
itu juga peneliti ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan latar yang berbeda dalam penelitian kualitatif, langkah untuk 
mencapai kepercayaan itu adalah: 
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan presfektif seseorang dengan berbagai 














                                                             





A. Implementasi Manajemen Kelas 
1. Pengertian manajemen kelas 
Manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu dari asal kata mantis 
yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata-kata itu 
digabungkan menjadi kata kerja managere yang artinya menangani. 
Managere diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kerja to 
manage, dengan kata benda management, dan manager untuk orang 
yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, manajemen 




Maka, dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan suatu 
proses merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan 
mengendalikan dengan melibatkan orang lain untuk mencapai suatu 
tujuan yang ingin dicapai. 
Sedangkan Kelas dalam perspektif pendidikan dapat dipahami 
sebagai sekelompok peserta didik yang berada pada waktu yang sama, 
menerima pelajaran yang sama, serta bersumber dari guru yang sama. 
Dalam pengertian tersebut terdapat tiga hal penting terkait dengan 
kelas. Pertama, tidak disebut dengan kelas apabila peserta didik 
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memperoleh materi pelajaran dari guru yang sama, namun dilakukan 
dalam waktu yang berbeda; Kedua, tidak disebut dengan kelas apabila 
peserta didik mempelajari materi pelajaran yang berbeda; dan ketiga, 
tidak disebut dengan kelas apabila peserta didik memperoleh materi 
pelajaran dari guru yang berbeda.
26
 
Lebih lanjut lagi Nawawi bahwa menyatakan bahwa kelas dapat 
dilihat dari dua perspektif, yaitu: 
a.  Kelas dalam arti sempit: ruangan yang dibatasi oleh empat dinding, 
tempat sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses belajar 
mengajar. Kelas dalam pengertian tradisional ini, mengandung sifat 
statis karena sekedar menunjuk pengelompokan siswa menurut 
tingkat perkembangannya, antara lain berdasarkan pada batas umur 
kronologis masing-masing. 
b. Kelas dalam arti luas: suatu masyarakat kecil yang merupakan 
bagian dari masyarakat sekolah, yang sebagai satu kesatuan 
diorganisir menjadi unit kerja yang secara dinamis 




Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa kelas diartikan sebagai 
ruangan belajar atau rombongan belajar, yang dibatasi oleh empat 
dinding atau tempat peserta didik belajar, dan tingkatan nya. Ia juga 
dapat dipandang sebagai kegiatan belajar yang diberikan oleh guru 
dalam suatu tempat, ruangan, tingkat dan waktu tertentu. 
Setelah berbicara tentang pengertian dari manajemen dan kelas 
diatas, maka dibawah ini akan menjelaskan definisi dari manajemen 
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kelas, antara lain: Menurut Cooper, J.M., dalam bukunya Classroom 
Teaching Skills mengutip lima definisi yaitu: 
1. Manajemen kelas ialah seperangkat kegiatan guru untuk 
menciptakan dan mempertahankan ketertiban suasana kelas. 
2. Manajemen kelas ialah seperangkat kegiatan memaksimalkan 
kebebasan siswa. 
3. Manajemen kelas ialah seperangkat kegiatan guru untuk 
mengembangkan tingkah laku siswa yang diinginkan dan 
mengurangi atau meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan. 
4. Manajemen kelas ialah seperangkat kegiatan guru untuk 
mengembangkan hubungan interpersonal yang baik dan iklim sosio 
emosional kelas yang positif. 
5. Manajemen kelas ialah seperangkat kegiatan untuk menumbuhkan 




Manajemen kelas merupakan usaha yang dilakukan secara sadar 
untuk mengatur agar proses belajar mengajar dapat berjalan secara 
sistematis. Usaha sadar itu mengarah pada persiapan bahan mengajar, 
persiapan sarana dan alat peraga,  pengaturan  ruang  belajar,  
mewujudkan  situasi  dan  kondisi  proses belajar mengajar, dan 
pengaturan waktu, sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan 
baik dan tujuan kurikulum dapat tercapai.
29
 
Dari beberapa definisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Manajemen Kelas merupakan upaya mengelola siswa di dalam 
kelas yang dilakukan untuk menciptakan dan mempertahankan 
suasana/kondisi kelas yang menunjang program pengajaran dengan 
jalan menciptakan suasana yang menyenangkan dan mempertahankan 
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motivasi siswa untuk selalu ikut terlibat dan berperan serta dalam 
proses pendidikan di sekolah. 
2. Tujuan manajemen kelas 
Secara umum, manajemen kelas bertujuan untuk menciptakan 
suasana kelas yang nyaman sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 
belajar mengajar. Dengan demikian, kegiatan tersebut akan dapat 
berjalan dengan efektif dan terarah shingga tujuan belajar yang telah 




Sementara itu, Salman Rusydie mengemukakan tujuan dari 
manajemen kelas sebagai berikut: 
1. Memudahkan kegiatan belajar peserta didik 
2. Mengatasi hambatan-hambatan yang menghalangi terwujudnya 
interaksi dalam kegiatan belajar mengajar. 
3. Mengatur berbagai penggunaan fasilitas belajar. 
4. Membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan berbagai latar 
belakang sosial, ekonomi, budaya serta sifat-sifat individunya. 
5. Membantu peserta didik belajar dan bekerja sesuai dengan potensi dan 
kemampuan yang dimilikinya. 
6. Menciptakan suasana sosial yang baik di dalam kelas. 
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Tujuan lain dari pengelolaan kelas adalah agar setiap anak di kelas 
dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan pengajaran 
secara efektif dan efesien.
32
  Hal ini sejalan dengan penjelasan Ibrahim 
dalam jurnal Oki Dermawan mengemukakan: 
“ it turns out a person's success is not determined solely by the knowledge 
and technical skills (hard skills), but more by the ability to manage 
ourselves and others (soft skills). This research suggests that success is 
determined only about 20 percent by the hard skills and the remaining 80 
percent of the soft skills”. 
Yaitu kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh 
pengetahuan dan keterampilan teknis (hard skills), tetapi lebih oleh 




Jadi, dapat diambil kesimpulan manajemen Kelas bertujuan untuk 
menciptakan kondisi di dalam kelompok kelas yang berupa lingkungan 
kelas yang baik, yang memungkinkan siswa berbuat sesuai dengan 
kemampuannya. Kemudian, dengan Manajemen Kelas dapat 
mempermudah tercapinya tujuan pembelajaran secara efektif. 
3. Fungsi manajemen kelas 
Fungsi manajemen kelas sebenarnya merupakan implementasi 
dari fungsi fungsi manajemen yang diaflikasikan di dalam kelas oleh 
guru untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif. 
Fungsi manajemen kelas menurut Karwati dan Priansya adalah: 1) 
fungsi perencanaan kelas, 2) fungsi pengorganisasian kelas, 3) fungsi 
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kepemimpinan kelas, dan 4) fungsi pengendalian kelas. Lebih jelasnya 
keempat fungsi manajemen tersebut akan diuraikan berikut ini:
34
  
a. fungsi perencanaan kelas yaitu sebuah proses untuk memikirkan dan 
menetapkan secara matang tentang arah, tujuan, tindakan, sumber 
daya, metode dan tindakan. 
b. fungsi pelaksanaan kelas yaitu meliputi kegiatan menentukan 
sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
kelas, mendelegasikan wewenang pengelolaan kelas, merancang 
dan mengembangkan kelompok belajar.  
c. fungsi kepemimpinan kelas, kepemimpinan efektif di ruang kelas 
nerupakan bagian dan tanggung jawab guru. Dalam hal ini meliputi 
beberapa unsur selain memimpin yakni mengarahkan, memotivasi 
dan membimbing.  
d. fungsi pegendalian kelas didalmnya meliputi beberapa kegiatan 
yaitu monitoring, pencatatan, pengevaluasian. Fungsi manajemen 
kelas ini, dapat digunakan sebagai strategi dalam pengelolaannya 
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4. Prinsip-prinsip manajemen kelas 
Prinsip manajemen kelas yang dikembangkan oleh Djamarah terdiri 
dari: 
a. Hangat dan antusias 
Guru yang hangat dan akrab pada peseta didik selalu menunjukan 
antusias pada tugasnya, pada ahirnya katifitasnya akan berhasil 
dalam mengimplementasikan pengelolaan kelas. 
b. Tantangan 
Peenggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja, atau bahan-bahan yang 
menantang akan meningkatkan gairah peserta didik untuk belajar 
sehingga akan mengurangi kemungkinan  munculnya tingkah laku 
yang menyimpang. 
c. Bervariasi 
Pengguanaan alat atau media, gaya mengajar guru, pola interaksi 
antara guru dan peserta didik akan mengurangi munculnya 
gangguan, meningkatkan perhatian peserta didik . kevariasian ini 
merupakan kunci tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan 
menghindari kejenuhan. 
d. Keluwesan 
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya 
dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan peserta didik 
menciptakn iklim belajar mengajar yang efektif. 
e. Penekanan hal yang positif 
35 
 
Penekanan pada hal-hal yang positif yaitu penekanan yang 
dilakukan guru terhadap tingkah laku peserta didik yang positif dari 
pada mengomeli tingkah laku yang negatif. Penekanan tersebut 
dapat dilakukan dengan pemberian penguatan yang positf dan 
kesadaran guru untuk menghindari kesalahan yang dapat 
mengganggu jalanya proses belajar mengajar. 
f. Penanaman kedisiplinan 
Tujuan ahir pengelolaan kelas adalah peserta didik dapat 
mengambangkan disiplin diri sendiri dan guru sendiri hendaknya 
menjadi teladan mengandalikan diri dan pelaksanaan tanggung 
jawab. Jadi, guru harus disiplin dalam segala hal bila ingin peserta 
didiknya ikut berdisiplin dalam segala hal.
36
 
5. Pendekatan manajemen kelas 
Pengelolaan kelas bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi 
terkait dengan berbagai faktor. Permasalahan peserta didik adalah faktor 
utama yang dilakukan guru tidak lain adalah untuk meningkatkan 
semangat peserta didik baik secara kelompok maupun secara individu. 
Interaksi di dalam kelas yang terjadi antara guru dengan peserta didik 
maupun peserta didik dengan peserta didik, tergantung pada pendekatan 
yang digunakan guru dalam mengelola kelas.  
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Pendekatan pengelolaan kelas yang dapat dilakukan dalam 
kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan individual. Hal pertama yang harus dilakukan oleh guru 
sebelum mengelola kelas adalah memahami karakter setiap masing-
masing peserta didik, di antaranya: gaya belajar masing-masing siswa 
yang berbeda-beda, cara mengemukakan pendapat, cara berpakaian, 
daya serap tingkat kecerdasan, dan lain sebagainya. 
b. Pendekatan kelompok. Pendekatan ini sewaktu-waktu digunakan untuk 
membina dan mengembangkan sikap sosial peserta didik. Hal ini 
didasari oleh setiap makhluk berkencenderungan untuk hidup bersama 
(homo socius). 
c. Pendekatan edukatif. Pendekatan ini merupakan sikap dan perbuatan 
yang dapat dilakukan guru sebagai bentuk pengajaran dan penanaman 
nilai kebaikan yang bagi peserta didik, baik dalam pembiasaan cara 
belajar ataupun apabila peserta didik melakukan kesalahan. 
d. Pendekatan keagamaan. Pendekatan ini tidak hanya dalam pelajaran 
keagamaan, namun dapat disisipkan pada pelajaran umum sebagai 





Pendekatan apabila dikaitkan dengan pengelolaan kelas merupakan 
kegiatan dalam proses belajar mengajar agar berjalan agar sesuai dengan 
kaidah atau norma yang dilakukan oleh guru menuju pembelajaran yang 
berkualitas, kompeten, dan profesional. 
6. Masalah-masalah dalam pengelolaan kelas 
Masalah pengelolaan kelas seringkali terjadi dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Masalah ini merupakan penyimpangan dari apa yang 
diharapkan dan direncanakan, sehingga menjadi rintangan untuk 
mencapainya suatu tujuan pembelajaran. Menurut Made Pidarta dalam 
buku Pupuh Fathurrohman, masalah-masalah pengelolaan kelas yang 
berhubungan dengan perilaku siswa adalah sebagai berikut: 
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a. Kurangnya kesatuan antar peserta didik, karena perbedaan gender 
(jenis kelamin), rasa tidak senang, atau persaingan tidak sehat. Tidak 
ada standar perilaku dalam kerja kelompok, misalnya ribut, bercakap-
cakap, pergi kesana-kemari, dan sebagainya.  
b. Terkadang timbul reaksi negatif terhadap anggota kelompok, misalnya 
ribut, bermusuhan, mengucilkan, merendahkan, kelompokn bodoh, dan 
sebagainya. 
c. Kelas mentolelir kekeliruan-kekeliruan temannya, ialah mendorong 
perilaku peserta didik yang keliru. 
d. Mudah bereaksi negatif atau terganggu, misalnya bila didatangi 
monitor, tamu-tamu, iklim yang berubah, dan sebagainya. 
e. Moral rendah, permusuhan, sikap agresif, misalnya dalam lembaga 
dengan alat-alat yang kurang, kekurangan uang, dan sebagainya. 
f. Tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan yang berubah, seperti 





Masalah yang terjadi dalam pengelolaan kelas merupakan bentuk 
penyimpangan penyimpangan yang menghambat proses pengelolaan kelas 
secara optimal, di antaranya adalah perilaku peserta didik, seperti: 
terjadinya reaksi negatif, moral yang rendah, dan tidak mampu 
beradaptasi. Selain itu penyebab timbulnya masalah dalam pengelolaan 
kelas adalah sebagai berikut: 
a. Hilangnya hubungan komunikasi antara guru dan peserta didik. 
b. Sistem pembelajaran yang masih monoton, dan kurang profesionalnya 
guru dalam menggunakan metode, strategi, ataupun media. 
c. Lingkungan sekolah yang kurang kondusif. 
d. Tidak ada kreativitas dari guru, peserta didik, maupun lingkungan 
sekolah. 
e. Tidak ada batasan waktu belajar. 
f. Tidak ada kerja sama antara guru, peserta didik, dan orangtua.39 
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Ada dua masalah yang seringkali terjadi di kelas, yaitu masalah 
pengajaran dan masalah pengelolaan kelas. Masalah pengajaran harus 
ditangani dengan pemecahan yang bersifat pengelolaan. 
7. Pengelolaan kelas yang efektif 
Bila kelas diberikan batasan sebagai kelompok orang yang 
belajar bersama, yang mendapatkan pengajaran dari guru, maka di 
dalamnya terdapat orang-orang yang melakukan kegiatan belajar 
dengan karakteristik masing-masing yang berbeda dari yang satu 
dengan yang lainnya. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, untuk mengelola kelas yang 
efektif perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Kelas adalah kelompok kerja yang diorganisasi untuk tujuan 
tertentu, yang dilengkapi oleh tugas-tugas dan diarahkan oleh guru. 
b. Dalam situasi kelas, guru bukan tutor untuk satu peserta didik pada 
waktu tertentu, tetapi bagi semua peserta didik atau kelompok. 
c. Kelompok mempunyai perilaku sendiri yang berbeda dengan 
perilaku-perilaku masing-masing individu dalam kelompok itu. 




Pengelolaan kelas yang efektif dapat terjadi bila guru 
menggunakan upaya-upaya seperti: diskusi dan proyek kelompok kecil, 
melatih peserta didik untuk presentasi dan debat terkait materi, latihan 
melalui pengalaman, pengalaman kelapangan, simulasi dan studi kasus. 
Hal tersebut akan menciptakan gaya belajar mengajar aktif yang sangat 
sesuai dengan masa kini. 
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Menurut Radno Harsanto untuk mengelola kelas secara efektif 
harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Memahami jenis kelas dan karaktek peserta didik. 
b. Membuat kelompok belajar peserta didik. 
c. Mengadakan analisis sosial. 
d. Mengefektifkan papan tulis di kelas. 
e. Mengefektifkan posisi tempat duduk peserta didik. 
f. Mengembangkan pemetaan bahan. 
g. Memanfaatkan perpustakaan kelas. 
h. Mengembangkan kemampuan bertanya. 
i. Mengatasi masalah disiplin di kelas.41 
Pengelolaan kelas yang efektif harus dilakukan sebagai usaha 
untuk menghilangkan atau memperkecil permasalahan-permasalahan 
yang terkait dengan pengelolaan kelas, seperti kurangnya kesatuan, 
tidak adanya standar perilaku dalam bekerja kelompok, reaksi negatif 
terhadap anggota kelompok, dan lain sebagainya. 
8. Kegiatan dalam manajemen kelas 
Jika memandang manajemen kelas sebagai sebuah proses, maka 
dalam pelaksanaanya manajemen kelas memiliki kegiatan-kegiatan 
yang harus dikalukan oleh guru. Hal ini juga dalam manajemen kelas 
mengandung maksud bahwa kegiatan yang dilakukan efektif menganai 
sasaran yang hendak dicapai dan efisien karena tidak menghamburkan 
waktu, uang, dan sumberdaya lainya. Wahyuningsih dalam buku Iman 
Gunawan menyatakan bahwa ada dua kegiatan dalam manejemen kelas 
yaitu: 
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a. Pengaturan peserta didik 
Kegiatan pengaturan peserta didik dalam manajemen kelas meliputi: 
1. Pembentukan organisasi peserta didik 
Adanya pengorganisasian peserta didik didalam kelas akan 
melatih dan menciptakan ketertibab kelas. Aspek yang terpenting 
dalam pengorganisasian ini adalah usaha mendapatkan personel yang 
tepat pada tempat yang tepat, dengan memperhatikan kemampuan atau 
pengalamanya. Guru dalam hal ini memiliki kewajiban mengarahkan 
peserta didik dalam merancang struktur organisasi kelas. Organisasi 
kelas sebagai tempat dan sasaran untuk berkomunikasi, menyampakan 
pemikiran dan gagasan dalam usaha untuk mematangkan kemampuan 
berpikir, wawasan, dan pengambilan keputusan.  
Djamarah dalam buku Imam Gunawan menyatakan organisasi-
organisasi kelas pada umumnya berbentuk sederhana yang personelnya 
meliputi: ketua kelas, wakil ketua kelas, bendahara, sekertaris, dan 
bebrapa buah seksi sesuai keperluan. Pemilihan para personel kelas 
dilakukan oleh anggota kelas secara demokratis dengan dibimbing oleh 
guru kelas. Dengan kegiatan seperti ini guru sudah melakukan kegiatan 
manajerial, dengan adanya organisasi kelas ini diharapkan membantu 
guru baik dalam ketertiban kelas ataupun dalam melakukan 
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2. Pengelompokan peserta didik 
Yeager dalam buku Imam Gunawan menyatakan dalam 
mengelompokan peserta didik dapat didasarkan pada:  
a. Fungsi integrasi yaitu pengelompokan yang didasarkan atas 
kesamaan-kesamaan yang ada pada peserta didik. 
Pengelompokan ini berdasarkan jenis kelamin, umur dan 
sebagainya. Biasanya pengelompokan berdasarkan sungsi ini 
menghasilkan pembelajaran yang bersifat klasikal.  
b. Fungsu perbedaan yaitu pengelompokan peserta didik 
didasarkan pada perbedaan-perbedaan yang ada didalam 
individu peserta didik, seperti minat, bakat, kemampuan, dan 
sebagianya. Pengelompokan berdasarkan fungsi ini 
menghasilakan pembelajran individual. 
3. Pembimbingan peserta didik 
Pembimbingan atau konseling adalah bentuk kegiatan 
sebagai salah satu educational functioan yang tidak dapat di 
pisahlan dari fungsi manajerian guru, karena hal itu berhubungan 
dengan tugas pokok seorang guru. Bimbingan membantu individu 
untuk memahami dan mengguanakan secara luas kesempatan-
kesempatan pendidikan, jabatan, dan pribadi yang mereka miliki 
atau dapat mereka kembangkan, dan sebagai satu bentuk bantuan 
yang sitematik melalui peserta didik dibantu untuk dapat 




memperoleh penyesuaian yang baik terhadap sekolah dan terhadap 
kehidupan. 
4. Kedisiplinan peserta didik 
Disiplin merupakan proses atau hasil pengembangan 
karakter, pengendalian diri, keadaan teratur dan efisiensi sehingga 
mengahasilkan suatu sikap konsisten dalam melakukan sesuatu, 
tepat waktu dalam melaksanakan tugas. Pelaksanaan pengelolaan 
kelas sangat erat kaitanya dengan kedisiplinan peserta didik dalam 
pengelolaan kelas yang efektif kedisiplinan peserta didk akan 
terwujud dengan adanya aturan-aturan kelas yang menjadi standar 
bagi prilaku peserta didik.
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b. Pengaturan fasilitas 
Pengaturan fasilitas ini berkaitan dengan ketatalaksanaan 
atau pengaturan kelas yang merupakan ruangan yang dibatasi oleh 
dinding tempat peserta didik, dengan harapan proses belajar 
mengajar dapat berlangsung efektif dan efisien. 
pengelolaan fasititas meliputi: 
1. Pengaturan Tempat Duduk 
Dalam mengatur tempat duduk yang paling penting 
adalah memungkinkan terjadinya tatap muka, dimana dengan 
demikian guru sekaligus dapat mengontrol tingkah laku peserta 
                                                             




didik. Karena pengaturan tempat duduk akan mempengaruhi 
kelancaran proses belajar mengajar. 
2. Pengaturan alat-alat pengajaran 
Di antara alat-alat pengajaran di kelas yang harus diatur 
menurut Djamarah dalam buku Imam Gunawan adalah: a) Alat 
peraga atau media pengajaran, alat peraga atau media 
pengajaran semestinya diletakan di kelas agar mempermudah 
penggunaanya, pengaturan dilakukan bersama-sama peserta 
didik. misal kapur tulis, penghapus, jam dinding dan lain-lain. b) 
Papan tulis, papan tulis hendaknya ukuranya disesuaikan, 
warnanya harus kontras, penempatanya memperhatikan estetika 
dan terjangkau oleh peserta didik. 
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3. Penataan keindahan dan kebersihan ruang kelas 
Kelas idealnya terdapat gambar-gambar yang bersifat 
mendidik, seperti gambar pahlawan, bunga, pemandangan dan 
sebagainya.Pemeliharaan kebersihan dan kenyamanan suatu 
kelas atau ruang belajar, sama artinya dengan mempermudah 
anak didik menerima pelajaran. Ruang kelas yang bersih dan 
segar akan menjadikan anak didik bergairah belajar, untuk itu 
perlu adanya pegiatan yag dilakukan oleh anak didik dan 
pendidik untuk menciptakan kebersihan tersebur, misal peserta 
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didik  bergiliran membersihkan kelas dan pendidik selalu 
mengawasi kebersihan dan ketertiban kelas. 
4. Ventilasi dan pengaturan cahaya 
Ventilasi harus cukup menjamin kesehatan peserta didik, 
jendela harus cukup besar sehingga memungkinkan panas cahaya 
matahari masuk, udara sehat dengan ventilasi yang baik, dan 
peserta didik harus dapat melihat tulisan dengan jelas (tulisan di 




B. Pembelajaran Akidah Ahklak 
1. Pengertian pembelajaran akidah ahklak 
Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari “instruction" yang 
banyak dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat.
46
 
Pembelajaran merupakan suatu sistem intruksional yang mengacu pada 
seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk 
mencapai tujuan. Selaku suatu sistem, pembelajaran meliputi suatu 




Sedangkan pembelajaran efektif artinya pembelajaran yang 
mampu mencapai komptensi yang telah dirumuskan, pembelajaran 
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dimana siswa memperoleh pengetahuan keterampilan dan sikap. 
Pembelajaran dikatakan efektif jika terjadi perubahan pada aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
1
Pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar yang bermanfaat dan 
terfokus pada siswa (student centered) melalui penggunaan prosedur 
yang tepat. Definisi ini mengandung arti bahwa pembelajaran yang 
efektif terdapat dua hal penting, yaitu terjadinya belajar pada siswa dan 
apa yang dilakukan oleh guru untuk membelajarkan siswanya.
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Menurut Miarso pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran 
yang bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik, melalui pemakain 
prosedur yang tepat. Pengertian ini mengandung dua indikator, yaitu 
terjadinya belajar pada peserta didik dan apa yang dilakukan guru. Oleh 
karena itu, prosedur pembelajaran yang digunakan oleh guru dan terbukti 





Jadi, pembelajaran yang efektif adalah suatu pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, 
menyenangkan, dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 
harapan. Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran sering kali diukur 
dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan 
sebagai ketetapan dalam mengelola suatu situasi. 
Akidah menurut bahasa artinya kepercayaan, keyakinan. Menurut 
istilah, akidah Islam adalah sesuatu yang dipercayai dan diyakini 
kebenarannya oleh hati manusia, sesuai ajaran Islam dengan berpedoman 
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kepada Al-Qur’an dan hadits. Sedangkan Akhlak menurut Ali Abdul 
Halim Mahmud menunjukkan sejumlah sifat tabi’at fitri (asli) pada 
manusia dan sejumlah sifat yang diusahakan hingga seolah-olah fitrah 
akhlak ini memiliki dua bentuk, pertama, bersifat batiniah (kejiwaan), 
dan kedua bersifat dzahiriyah yang terimplementasi (mengejawantah) 
dalam bentuk amaliyah. Dari penjelasan di atas dapat di ambil 
kesimpulan tentang definisi pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak adalah 
”pendidikan mengenai dasar-dasar moral, etika dan keutamaan budi 
pekerti, tabi’at yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan-kebiasaan 
yang baik sehingga menghasilkan perubahan terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani yang dimanifestasikan dalam bentuk kenyataan hidup 




Kaitan efektivitas dengan pembelajaran aqidah akhlak yaitu, 
bagaimana pembelajaran dari aqidah akhlak itu mempunyai efek terhadap 
tujuan-tujuan yang telah ditentukan dan diharapkan serta tujuan-tujuan 
itu bisa tercapai yaitu untuk membentuk akhlak siswa menjadi 
berakhlakul karimah dan bertingkah laku sesuai dengan ajaran Islam, 
menjadi siswa yang mengimplementasikan akhlak mulia dalam 
kehidupan sehari-hari, dan membentuk kepribadian seorang muslim yang 
memiliki akhlak mulia, baik secara lahiriah maupun batiniah. 
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2. Tujuan dan fungsi pembejaran akidah ahklak 
Mata pelajaran Akidah-Akhlak bertujuan untuk membekali 
siswa agar dapat:  
a. Menumbuhkembangkan Akidah melalui pemberian, 
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman siswa tentang 
akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang keimanan dan keimanan dan ketakwaannya kepada 
Allah SWT. 
b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik 
dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi 
dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.
51
 
Sedangkan fungsi dari pembelajaran Akidah Akhlak adalah: 
1. Memberikan pengetahuan dan bimbingan kepada siswa agar mau 
menghayati dan meyakini dengan keyakinan yang benar terhadap 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, 
hari akhir, dan Qadha Qadar-Nya 
2. Memberikan pengetahuan dan bimbingan kepada siswa agar mau 
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam tentang ahlak, baik 
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yang berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan Allah, 
manusia dengan dirinya, dan manusia dengan alam lingkungannya. 
Jika dilihat didalam Al Qur’an telah dijelaskan fungsi dari 
pembelajaran Akidah Akhlak yaitu sebagai dasar bertingkah laku umat 
manusia, sebagaimana tercantum dalam (QS : Al-Ah Zaab, 21). 
sebagai berikut: 
 
ِ أُْسَىةٌ  َ َوالْيَْىَم اْْلِخسَ  َحَسٌَتٌ لَِويْ لَقَْد َكاَى لَُكْن فِي َزُسىِل َّللاَّ  َكاَى يَْسُجى َّللاَّ
ا  َ َكثِيسًّ           َوَذَكَس َّللاَّ
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah. 
Membimbing seseorang dalam bertingkah laku. Disini 
Rasululullah merupakan suri tauladan yang harus dicontoh sikap dan 
akhlaknya. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 
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3. Ruang lingkup pembelajaran akidah ahklak 
Ruang lingkup mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah 
Ibtidaiyah meliputi:  
a. Aspek akidah Dalam pembelajaran atau pendidikan akidah maka 
perlu memperhatikan aspek-aspek akidah, yakni: 1) Kalimat 
thayyibah sebagai materi pembiasaan, 2) Al-asma’ al-husna sebagai 
materi pembiasaan, 3) Iman kepada Allah dengan pembuktian 
sederhana melalui kalimat Thayyibah, al-asma’ al-husna dan 
pengenalan terhadap shalat lima waktu sebagai manifestasi iman 
kepada Allah. 4) Meyakini rukun iman.
53
 
b. Aspek akhlak meliputi: 1) Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) 
secara berurutan disajikan pada tiap semester dan jenjang 2) 
Menghindari akhlak tercela (madzmumah) secara berurutan 
disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas. 
1. Aspek Adab Islami, meliputi: 1) Adab terhadap diri sendiri, 2) 
Adab terhadap Allah, yaitu 3) Adab kepada sesama 4) Adab 
terhadap lingkungan. 
2. Aspek kisah teladan, meliputi: kisah para Nabi Materi kisah-
kisah teladan ini disajikan sebagai penguat terhadap isi materi, 
yaitu akidah dan akhlak, sehingga tidak ditampilkan dalam 
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4. Pelaksanaan pembelajaran akidah ahklak 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 
rencana pelaksanaan pembelajran. Dalam tahap ini, guru harus aktif 
menciptakan dan menumbuhkan kegiatan belajar sesuai dengan rencana 
yang telah disusun. Disamping pengetahuan teori belajar mengajar dan 
pengetahuan tentang peserta didik, diperlukan juga kemahiran dan 
keterampilan teknik belajar, misal prinsip mengajar, penggunaan alat 
bantu pengajaran, penggunaan metode mengajar, dan keterampilan 
menilai hasil belajar peserta didik.
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Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak meliputi tiga kegiatan 
yaitu: 
a. Kegiatan pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan, dimulai dengan guru melakukan 
kegiatan membuka pelajaran. Menurut Abimanyu, membuka 
pelajaran adalah kegatan yang dilakukan guru untuk menciptakan 
kondisi atau suasana siap mental dan menimbulkan perhatian 
peserta didik terfokus pada hal-hal yang akan dipelajari.
56
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Membuka pelajaran merupakan kegiatan awal yang 
dilakukan guru dalam kegiatan belajar mengajar untuk 
mengkondisikan peserta didik agar perhatian dan motivasinya 
tumbuh sehingga baik secara fisik maupun psikis memiliki kesiapan 
untuk melakukakan kegiatan pembelajran, dengan begitu perhatian 
pserta didik akan terpusat pada apa yang dipelajarinya. 
Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 Tentang 
Standar Proses Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah 
menjelaskan bahwa yang dilakukan guru dalam kegiatan 
pendahuluan adalah: 
1. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
2. Melakukan apersepsi, yaitu mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
3. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai. 
4. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai dengan silabus dan RPP.
57
 
b. Kegiatan inti 
Tugas guru yang utama adalah mengajar. Mengajar 
merupakan proses penyampaian ilmu pengetahuan kepada peserta 
didik (transfer knowledge). Disini guru dituntut untuk mampu 
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menjelaskan materi pelajaran kepada peserta didik secara 
profesional. Dalam pelaksanaannya, guru dapat menggunakan 
metode pembelajaran, media pembelajaran dan sumber-sumber 
belajar yang relevan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
1. Pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas adalah berbagai jenis kegiatan dengan sengaja 
dilakukan oleh guru dengan tujuan menciptakan kondisi optimal 
bagi terjadinya proses belajar mengjar dikelas. Pengelolaan 
kelas sangat berkaitan dengan upaya-upaya untuk menciptakan 
dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya 
proses belajar, penghentian prilaku peserta didik yang 
menyelewengkan perhatian kelas, pemberian ganjaran, 
penyesuaian tugas oleh peserta didik secara tepat waktu, 
penetapan norma kelompok yang produktif, didalam nya 




Mengelola kelas meliputi dua kegiatan, yaitu: 
a. Mengatur tata ruang kelas, misalnya mengatur meja dan 
tempat duduk, menempatkan papan tulis dan sebagainya. 
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b. Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi, dalam arti 
guru harus mampu menangani dan mengarahkan tingkah 
laku pesreta didik agar tidak merusak suasana kelas.
59
 
2. Penggunaan metode belajar 
Metode belajar merupakan salah satu cara yang 
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta 
didik pada saat berlangsunya pembelajaran. Oleh karena itu 
peranan metode belajar sebagai alat untuk menciptakan proses 
belajar mengajar. Dengan metode belajar diharapkan tumbuh 
berbagai kegiatan belajar peserta didik, sehubungan dengn 
kegiatan mengajar guru. Dengan kata lain, tercipta interaksi 
edukatif. Dalam interaksi ini, guru berperan sebagai penggerak 
atau pembimbing, sedangkan peserta didik berperan sebagai 
penerima atau dibimbing. Guru diharapkan mampu memilih dan 
menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan materi yang 
disampaikan. Menurut Nana Sudjana dalam praktek mengajar, 
metode yang baik digunakan adalah metode mengajar yang 
bervariasi atau kombinasi dari beberapa metode mengajar.
60
 
3. Penggunaan media dan sumber belajar 
Media pembelajaran adalah alata atau wahana yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk membantu 
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penyampaian materi pembelajaran. Media merupakan segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan materi 
pembelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemampuan peserta didik sehingga dapat mendorong proses 
pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran perlu adanya 
penggunaan media pembelajaran yang bervariasi. Tanpa media 
yang bervariasi maka pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak 
akan berjalan dengan efektif. Media pembelajaran harus 
dijadikan sebagai bagian integral dengan komponen 
pembelajaran lainnya, dalam arti tidak berdiri sendiri tetapi 
saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka 
menciptakan situasi belajar yang bermakna. Penggunaan media 
dalam pelaksanaan pembelajaran dapat divariasikan kedalam 




c. Kegiatan penutup 
Kegiatan penutup pembelajaran adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh guru untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari oleh peserta didik, 
mengetahui tingkat pencapaian peserta didik dan tingkat 
keberhasilan guru dalam proses pembelajaran. 
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Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
Standar Proses Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
menjelaskan bahwa yang dilakukan guru dalam kegiatan penutup 
adalah: 
1. Bersama-sama dengan peserta didik membuat 
rangkuman/kesimpulan pelajaran 
2. Melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 
3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pelajaran 
remidial, program pengayaan, pemberian tugas baik tugas 
individual maupun kelompok. 











                                                             




C. Penelitian Terdahuu Yang Relevan 
Penelitian yang berkaitan dengan implementasi manajemen kelas ini 
ada beberapa yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, berikut ini akan 
dipaparkan dengan maksud menghindari duplikasi penelitian, yaitu: 
1. Madinatul Munawwaroh  membahas tentang manajemen kelas dalam 
meningkatkan efektifitas pembelajaran PAI di SMP NU Karang Anyar 
Indramayu Jawa Barat tahun 2012. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) Manajemen kelas dalam meningkatkan efektifitas 
pembelajaran PAI yang dilakukan guru PAI atau Keagamaan sudah 
efektif akan tetapi belum maksimal. Karena, dalam mengajar guru tidak 
memaksimalkan dan memanfaatkan fasilitas yang dimiliki sekolah dan 
potensi siswa. (2) Manajemen kelas dalam meningkatkan efektifitas 
pembelajaran dapat dilihat dari pertama, efektifitas pengorganisasian 
kelas dan potensi siswa oleh guru. Kedua, efektifitas belajar siswa yang 
telah dicapai melalui kegiatan pembelajaran, yaitu prestasi (nilai) 
belajar siswa dan perilaku siswa.
63
 
2. Rudi Herwanto  membahas tentang implementasi manajemen kelas 
dalam meningkatkan proses belajar mengajar PAI di MTsN Turen 
Malang tahun 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Implementasi manajemen kelas dalam meningkatkan proses belajar 
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mengajar PAI di MTsN Turen Malang adalah: (a) perencanaan: 
menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen-instrumen seperti 
silabus, RPP, kalender pendidikan, prota dan promes, (b) pelaksanaan 
manajemen kelas dalam proses belajar mengajar: memotivasi siswa 
agar konsentrasi, mengkondisikan siswa agar siap belajar di kelas, 
memberi stimulus agar aktif di kelas, ruang kelas dengan ukuran 63 m
2
, 
tempat duduk dirolling dan dibuat bervariasi, menggunakan metode 
yang tepat dan bervariasi, menggunakan media yang sesuai dengan 
materi yang disajikan, memanfaatkan lingkungan, buku guru, Lembar 
Kerja Siswa (LKS), dan LCD proyektor, pola interaksi edukatif dan 
komunikatif. (2) Faktor penghambat dalam proses belajar mengajar 
adalah siswa dan lingkungan, dan faktor pendukungnya adalah 
tersedianya fasilitas sarana dan prasarana, terjalinnya koordinasi yang 
baik antara guru-guru PAI, wali kelas, BK, WAKA, dan Kepala 
Sekolah dan dukungan dari orang tua siswa. (3) Strategi yang dilakukan 
adalah mengkondisikan siswa agar siap belajar di kelas, belajar 
berkonsentrasi, menggunakan metode yang tepat dan bervariasi, 
berinteraksi secara edukatif dan komunikatif dan menggunakan media 
sesuai dengan materi yang disajikan. Untuk pendekatan yang dilakukan 
adalah pendekatan personal dan pendekatan hati.
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya terdapat aspek-aspek 
yang membedakan antara penelitian ini: 
Dari penelitian pertama sudah jelas masalah yang dihadapi yaitu 
karena dalam mengajar guru tidak memaksimalkan dan memanfaatkan 
fasilitas yang dimiliki sekolah dan potensi siswa. 
Dan penelitian kedua, untuk meningkatkan proses belajar 
mengajar dilakukan: implementasi manajemen kelas yaitu meliputi: 
perencanaan dan pelaksanaan manajemen kelas, adapun faktor 
penghambat dalam proses belajar mengajar yaitu siswa dan lingkungan, 
dan strategi yang dilakukan adalah mengkondisikan siswa agar siap 
belajar dikelas, konsentrasi, menggunakan metode yang tepat dan 
bervariasi dan juga menggunakan media sesuai materi yang disajikan. 
Untuk pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan personal dan 
pendekatan hati 
Sedangkan penelitian yang penulis teliti berbeda dari beberapa 
sumber diatas yaitu mengenai Implementasi Manajemen Kelas pada 
Pembelajaran Akidah Akhlak di MA Mamba’ul Ulum Margoyoso 
Kec.Sumberejo Kab.Tanggamus. Penelitian yang saya gunakan adalah 
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan sejauh mana upaya yang dilaksanakan 
guru Akidah Ahlak di MA Mamba’ul Ulum Margoyoso Kec.Sumberejo 
Kab.Tanggamus. dalam mengimplementasikan manajemen kelas dalam 
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proses pembelajaran Akidah Akhlak. Aspek yang mempengaruhi 
tentang penelitian penulis yaitu, upaya Guru Akidah Ahlak dalam 
mengimplementasikan manajemen kelas dalam proses pembelajaran 
Akidah Ahlak, sehingga tercapai suatu tujuan yang telah ditentukan dan 
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